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 This research examines the implementation of character values in the Independent 
Curriculum of Islamic Religious Education (PAI) learning at SDN 7 Gianyar, Bali 
Province. The character values implemented include tolerance, national spirit, love of 
peace, love of reading, and responsibility. These values are instilled using an eclectic 
approach, combining the theories of habituation, sustainability, and change. 
Implementation involves making character values part of PAI learning evaluation 
materials and techniques. The research results show that the implementation of 
character values has a positive impact, including (1) building good, harmonious, and 
peaceful relationships between students of different religions at school; (2) increasing 
school achievement; and (3) decreasing levels of violence or bullying among students. 
This implementation succeeded in forming students with noble character according to 
Islamic teachings and creating harmony amidst cultural and religious diversity. This 
research contributes to developing religious-based character education in schools to 
realize peace and national unity. 

  

   
Abstrak  
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 Penelitian ini mengkaji implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kurikulum Merdeka di SDN 7 Gianyar, 
Provinsi Bali. Nilai-nilai karakter yang diimplementasikan meliputi toleransi, 
semangat kebangsaan, cinta damai, gemar membaca, dan tanggung jawab. 
Penanaman nilai-nilai tersebut dilakukan dengan pendekatan eklektik, 
menggabungkan teori pembiasaan, keberlanjutan, dan perubahan. 
Implementasi dilakukan dengan menjadikan nilai-nilai karakter sebagai 
bagian dari materi dan teknik evaluasi pembelajaran PAI. Hasil penelitian 
menunjukkan implementasi nilai-nilai karakter berdampak positif, antara 
lain: (1) terbangunnya hubungan baik, rukun, dan damai antar siswa berbeda 
agama di sekolah; (2) meningkatnya prestasi sekolah; (3) menurunnya tingkat 
kekerasan atau perundungan pada siswa. Implementasi ini berhasil 
membentuk peserta didik berkarakter mulia sesuai ajaran Islam dan 
menciptakan kerukunan di tengah keragaman budaya dan agama. Penelitian 
ini berkontribusi dalam pengembangan pendidikan karakter berbass agama 
di sekolah untuk mewujudkan perdamaian dan persatuan bangsa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem pendidikan yang menekankan pada 

penanaman nilai-nilai yang sesuai dengan budaya bangsa, mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap Tuhan, diri sendiri, masyarakat, dan bangsa 

(Arthur, 2002; Azizah, Jariah, et al., 2023; Haniyyah, 2021). Tujuan dari pendidikan 

karakter adalah untuk mengoptimalkan perkembangan setiap individu dalam setiap 

tahapannya, bukan hanya mengajarkan konsep benar dan salah, melainkan juga 

memasukkan unsur pendidikan humanis dan nilai-nilai berharga seperti kemampuan 

berpikir rasional (Mappaenre et al., 2022; Setyorini & Khuriyah, 2023; Sirojuddin et al., 

2021). Era milenial membawa dampak sosial yang cepat, yang dapat berdampak besar 

pada generasi muda, baik secara positif maupun negatif (Azizah, Hasan, & Syaie, 2024). 

Menurut data dari Pusat Penelitian Data dan Informasi (PUSLIDATIN) Badan 

Narkotika Nasional (BNN), terjadi peningkatan kasus penyalahgunaan narkoba di 

Indonesia sebesar 30%, dengan kelompok masyarakat yang terkena dampak adalah 

generasi milenial yang berusia 15 hingga 35 tahun. Penelitian terbaru juga menunjukkan 

bahwa banyak generasi muda yang telah melakukan hubungan seks penetrasi tanpa 

menggunakan kondom, di mana 33% remaja Indonesia pernah melakukan hubungan 

seks penetrasi, dan 58% di antaranya berusia 18 hingga 20 tahun dan belum menikah 

(Juditha, 2020). Sikap apatis, mencari pelarian, dan hedonisme pada karakter generasi 

muda dapat mengarah pada masalah degradasi karakter atau perilaku anti-sosial. 

Permasalahan karakter generasi muda yang mengalami krisis ini berdampak pada 

kemajuan sebuah bangsa. Hasil penelitian Harvard University, Amerika Serikat 

membuktikan bahwa karakter seseorang mempengaruhi kesuksesan seorang individu, 

dimana kesuksesan hidup ditentukan oleh hard skills 20% dan 80% oleh soft skills 

(Utomo, 2012). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penting bagi generasi muda untuk 

meningkatkan mutu karakter dalam dirinya, dan bagi pemerintah Indonesia untuk 

memperhatikan mutu pendidikan karakter yang tertuang dalam kebijakan penetapan 

kurikulum pendidikan (Ciptaningsih & Rofiq, 2022; Ismail et al., 2020; Sirojuddin et al., 

2022). Beberapa faktor pemicu degradasi karakter generasi muda Indonesia diantaranya 

adalah struktur sosial masyarakat yang disfungsional bagi pembentukan karakter 

pemudanya (Kholik et al., 2024), sistem pendidikan nasional yang secara konsep 

mendukung tujuan pembentukan karakter namun secara fakta di lapangan tidak 

mampu dikondisikan pada semua jenjang pendidikan, lingkungan sosial pendidikan 

yang belum sinergis dalam pendidikan pembentukan karakter (Masrufa et al., 2023), dan 

sistem sosial yang kurang kondusif dan belum mengakomodir pola-pola pendidikan 

dalam terbentuknya karakter generasi muda berbasis nilai-nilai kebangsaan. 

Dalam usaha untuk mengatasi situasi tersebut, pemerintah Indonesia telah 

memperbaiki pendidikan karakter bagi siswa melalui kebijakan kurikulum merdeka 

yang memiliki profil siswa Pancasila yang terdiri dari 6 dimensi, yaitu keyakinan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, keragaman global, gotong royong, mandiri, pemikiran 

kritis, dan kreativitas (Hakim & Jamal, 2021; Susilowati, 2022). Profil siswa Pancasila 
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mencerminkan siswa Indonesia yang berkarakter unggul dengan pembelajaran 

sepanjang hayat, memiliki kompetensi global, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila (Irawati et al., 2022). Konsep pembelajaran dalam kurikulum merdeka ini 

adalah pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada menghafal fakta, tetapi lebih 

menekankan pada penalaran dan pemecahan masalah, serta menekankan pada 

penciptaan karya yang bermakna daripada mencapai nilai yang tinggi (Inayati, 2022). 

Merdeka belajar adalah konsep yang dirancang agar siswa dapat mengeksplorasi bakat 

dan minat mereka sendiri, dalam lingkungan belajar yang tenang, santai, aman, tanpa 

tekanan, dan menyenangkan (Nasution et al., 2023). 

Dalam implementasi kurikulum merdeka ini, guru menjadi motor penggerak bagi 

seluruh kegiatan-kegiatan positif peserta didiknya (Lesmana & Kurohman, 2022). Oleh 

karena itu, pemerintah meluncurkan platform Merdeka Mengajar sebagai bagian dari 

pendidikan mandiri agar tujuan format pendidikan di Indonesia bisa dilakukan secara 

simultan dari berbagai pihak, baik guru, kepala sekolah, maupun stakeholders (Sanusi, 

2022). Program ini sekaligus mengimbangi upaya transformasi pendidikan berbasis 

digital di Indonesia. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran memiliki 

peran yang sangat mendasar dalam kehidupan peserta didik (Hasan & Nikmawati, 

2020). Urgensi pendidikan agama bagi kehidupan manusia adalah sebagai pemandu 

untuk mewujudkan kehidupan yang bermakna, bermartabat, dan damai (Hasan & Aziz, 

2023). Internalisasi nilai-nilai agama bagi pembentukan karakter manusia melalui 

pendidikan adalah sebuah keniscayaan, baik pendidikan yang dilakukan dalam internal 

keluarga, masyarakat, maupun lingkungan institusi formal/sekolah maupun informal 

(Hasan, 2019). 

SD N 7 Gianyar, Provinsi Bali, adalah salah satu sekolah dengan jumlah siswa 

Muslim dan Hindu yang seimbang. Dari total 350 siswa, 150 adalah Muslim dan 270 

adalah Hindu. Siswa Muslim yang bersekolah di SD N 7 Gianyar, yang berada di 

lingkungan mayoritas Hindu, mengalami beberapa dampak pada perkembangan 

karakter mereka di tingkat pendidikan dasar. Mereka rentan terhadap sentimen 

minoritas karena kurangnya pemahaman tentang toleransi dalam keberagaman, yang 

dapat mempengaruhi mereka saat mereka berada di sekolah menengah atas. Jika 

mereka tidak ditanamkan dengan nilai-nilai karakter yang baik, mereka berisiko 

mengalami perundungan atau terlibat dalam pertikaian antar siswa, bahkan mungkin 

terlibat dalam pandangan radikal karena sikap yang berlebihan dalam membela agama 

mereka. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan kurikulum 

merdeka di SD N 7 Gianyar, Provinsi Bali. 

Aspek inovatif dari penelitian ini terletak pada situasi unik di lokasi penelitian, 

yakni di SD N 7 Gianyar, Provinsi Bali, di mana siswa Muslim merupakan minoritas di 

lingkungan sekolah yang didominasi oleh siswa Hindu. Penelitian ini membedakan 

dirinya dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak memusatkan pada penerapan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI di sekolah dengan mayoritas siswa 

Muslim. Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk memastikan bahwa nilai-
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nilai karakter dalam PAI dapat ditanamkan secara efektif pada siswa Muslim di 

lingkungan minoritas, sehingga mereka tidak hanya memiliki pemahaman agama yang 

baik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat untuk menghadapi tantangan dari 

lingkungan sekitar dan menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki karakter sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila dan semangat kebangsaan Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan 

ilmu pendidikan, terutama dalam hal menerapkan nilai-nilai karakter melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kerangka kurikulum merdeka dan di 

sekolah yang mayoritasnya dihuni oleh non-Muslim. Penelitian ini diharapkan mampu 

menyajikan sudut pandang baru serta solusi praktis untuk mengatasi tantangan dalam 

membentuk karakter siswa Muslim di lingkungan yang merupakan minoritas, sehingga 

tujuan pendidikan karakter dalam kurikulum merdeka dapat tercapai secara efisien dan 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

(Sugiyono, 2017) untuk memahami secara mendalam fenomena implementasi nilai-nilai 

karakter dalam materi Pendidikan Agama Islam kurikulum merdeka di SDN 7 Gianyar. 

Lokasi penelitian adalah SDN 7 Gianyar, Provinsi Bali yang dipilih karena merupakan 

sekolah dasar yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka dan memiliki 

jumlah siswa Muslim terbanyak di Kabupaten Gianyar. 

Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling meliputi kepala 

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru kelas, siswa, dan orang tua/wali murid 

yang dianggap paling memahami dan terlibat dalam implementasi nilai-nilai karakter 

tersebut (Arikunto, 2019). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

partisipatif untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran, wawancara 

mendalam dengan berbagai subjek untuk memperoleh informasi mendalam, serta studi 

dokumentasi terhadap dokumen-dokumen terkait (Creswell, 2010). 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang 

mencakup proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

(Emzir, 2014). Untuk memastikan kevalidan data, dilakukan triangulasi sumber, teknik, 

dan waktu dengan cara memeriksa serta membandingkan data dari sumber, teknik, dan 

periode waktu yang berbeda (Maimun, 2020). Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang menyeluruh tentang penerapan nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan kurikulum merdeka di SDN 7 

Gianyar serta dampaknya, sehingga dapat menjadi acuan bagi pengembangan 

pendidikan karakter di sekolah lain, terutama dalam situasi keberagaman agama dan 

budaya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini mengungkapkan implementasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kurikulum merdeka di SDN 7 Gianyar, 
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Provinsi Bali. Melalui serangkaian teknik pengumpulan data, seperti wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi, ditemukan sejumlah temuan yang menarik terkait 

nilai-nilai karakter yang diimplementasikan, strategi implementasi, serta dampak yang 

ditimbulkan. 

Dari hasil wawancara mendalam dengan Kepala Sekolah, Bapak Ida Bagus Made 

Ari Sujana, S.Pd.SD, diperoleh informasi bahwa terdapat lima nilai karakter utama yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran PAI di SDN 7 Gianyar, yaitu toleransi, 

semangat kebangsaan, cinta damai, gemar membaca, dan tanggung jawab. Beliau 

menjelaskan bahwa penerapan nilai-nilai karakter tersebut merupakan program guru 

PAI yang kemudian disinkronkan dengan program sekolah secara keseluruhan. Hal ini 

dilakukan agar implementasi nilai-nilai karakter dapat berjalan dengan lebih efektif dan 

menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri siswa. 

Sebagai contoh, nilai karakter gemar membaca diintegrasikan dengan program 

gerakan gemar membaca yang digalakkan oleh Pemerintah Daerah Gianyar dan Dinas 

Pendidikan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi sebelum jam pelajaran dimulai, 

dengan siswa membaca buku bacaan yang mereka bawa dari rumah di lapangan 

sekolah. Tujuannya adalah untuk membiasakan siswa membaca dan menjadikan 

kegiatan tersebut sebagai rutinitas yang menyenangkan. 

Selain itu, nilai karakter cinta damai diimplementasikan melalui program anti-

bullying yang diinisiasi oleh Bapak Dul Azis, S.Pd.I, selaku guru PAI. Program ini 

mencakup pembentukan klinik aduan perundungan, di mana siswa dapat melaporkan 

kasus-kasus kekerasan yang dialami, baik verbal, psikologis, maupun fisik. Setiap kelas 

dari kelas II hingga kelas VI memiliki polisi kelas yang bertugas mencatat peristiwa 

kekerasan tersebut. Informasi juga dapat disampaikan melalui nomor pengaduan yang 

ditempelkan di beberapa tempat di sekolah. 

Temuan lain dari hasil wawancara dengan Ibu Desak Made Oni, S.Pd., selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, mengungkapkan bahwa implementasi nilai-

nilai karakter dalam pembelajaran PAI kurikulum merdeka dilakukan melalui 

optimalisasi berbagai platform media sosial, seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, 

dan lainnya. Hal ini bertujuan untuk menginformasikan program-program sekolah 

kepada orang tua siswa dan menjaga komunikasi yang baik antara sekolah dan wali 

murid. 

Hasil observasi di kelas dan lingkungan sekolah juga menunjukkan bahwa nilai-

nilai karakter tersebut benar-benar diimplementasikan dalam praktik. Misalnya, siswa 

diwajibkan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar ketika berbicara 

dengan guru dan teman-teman di sekolah, kecuali pada hari Kamis yang dikhususkan 

untuk menggunakan bahasa daerah, Bahasa Bali. Hal ini merupakan bentuk 

implementasi nilai semangat kebangsaan dan cinta damai yang diintegrasikan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Selain itu, guru PAI juga menjadikan nilai-nilai karakter sebagai bagian dari 

instrumen penilaian afektif dalam pembelajaran. Nilai toleransi diintegrasikan ke dalam 

materi ajar PAI pada jenjang kelas IV dan VI, sesuai dengan capaian pembelajaran dalam 
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kurikulum merdeka. Nilai semangat kebangsaan dan tanggung jawab dituangkan 

dalam lembar observasi perilaku siswa, dengan indikator seperti kemampuan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Studi dokumentasi yang dilakukan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) PAI juga memperkuat temuan terkait implementasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran. Nilai-nilai karakter tersebut dirancang ke dalam RPP sebagai bagian dari 

tujuan pembelajaran dan capaian kompetensi yang harus dicapai siswa. 

Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PAI kurikulum merdeka di 

SDN 7 Gianyar, Provinsi Bali, ternyata membawa sejumlah dampak positif. Pertama, 

terbangunnya hubungan yang baik, rukun, dan damai antara siswa beragama Islam 

dengan siswa beragama lain di lingkungan sekolah. Ibu Suciati Nurjanah, S.Pd.SD, 

selaku guru kelas, mengakui bahwa penanaman nilai toleransi yang diajarkan di kelas 

dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa menjadi lebih bisa 

menjaga sikap dan menumbuhkan toleransi sesama peserta didik. 

Kedua, implementasi nilai karakter gemar membaca dan cinta damai yang 

terintegrasi dengan kegiatan sekolah memberikan dampak pada peningkatan prestasi 

sekolah. Ibu Desak Made Oni, S.Pd., menceritakan bahwa kegiatan memberikan 

penghargaan kepada siswa yang meresume buku paling banyak membangun semangat 

membaca siswa SDN 7 Gianyar. Hal ini secara tidak langsung membuat mereka belajar 

dan berprestasi di berbagai lomba, seperti story telling atau mendongeng. 

Ketiga, penerapan nilai karakter cinta damai melalui program anti-bullying 

berhasil menurunkan tingkat kekerasan atau perundungan yang terjadi pada anak 

sekolah dasar di SDN 7 Gianyar. Bapak Ida Bagus Made Ari Sujana, S.Pd.SD, selaku 

Kepala Sekolah, mengungkapkan bahwa sejak program tersebut diterapkan, jarang 

sekali ditemui keluhan dari orang tua siswa terkait tindak kekerasan, baik fisik maupun 

psikologis, yang dialami anak-anak mereka. Hal ini menunjukkan kesadaran akan nilai 

cinta damai telah terbentuk selama usia sekolah dasar. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PAI kurikulum merdeka di SDN 7 Gianyar, 

Provinsi Bali, dilakukan dengan strategi yang terintegrasi dan melibatkan seluruh 

komponen sekolah. Nilai-nilai karakter seperti toleransi, semangat kebangsaan, cinta 

damai, gemar membaca, dan tanggung jawab diimplementasikan melalui materi ajar, 

instrumen penilaian, serta program-program sekolah yang menunjang. Implementasi 

ini membawa dampak positif, seperti terciptanya hubungan yang rukun antarsiswa, 

peningkatan prestasi sekolah, dan penurunan tingkat kekerasan di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran 

PAI kurikulum merdeka tidak hanya sebatas teori, melainkan juga diimplementasikan 

secara nyata dalam praktik kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan demikian, nilai-

nilai karakter tersebut dapat tertanam kuat dalam diri siswa dan menjadi bekal bagi 

mereka dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang majemuk dan penuh dengan 

tantangan di masa depan. 
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Pembahasan 

Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Kurikulum Merdeka di SDN 7 Gianyar, Provinsi Bali, dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan eklektik, yaitu menggabungkan berbagai teori dan aspek 

terbaik dari berbagai pendekatan yang bermakna. Pendekatan ini sesuai dengan 

pernyataan Weber bahwa eklektik adalah pendekatan yang menggabungkan semua 

aspek terbaik dari berbagai pendekatan yang bermakna, sehingga guru dapat 

menggunakan berbagai pendekatan, tidak hanya menggunakan satu bidang atau satu 

teori saja (Isnanto et al., 2020). 

Dalam implementasinya, nilai-nilai karakter yang diteliti meliputi toleransi, 

semangat kebangsaan, cinta damai, gemar membaca, dan tanggung jawab. Penanaman 

nilai-nilai karakter ini dilakukan oleh guru PAI bekerjasama dengan kepala sekolah 

sebagai pemangku kebijakan. Hal ini sesuai dengan teori behavioristik yang 

menyatakan bahwa perkembangan, latihan, dan belajar melahirkan kebiasaan dalam 

kehidupan manusia (Amsari, 2018), sebagaimana dikemukakan oleh J.B. Watson. 

Lingkungan, pendidikan, belajar, dan pengalaman hidup dianggap berpengaruh besar 

dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Proses penanaman nilai-nilai karakter ini selaras dengan tujuan PAI yang 

berkaitan dengan tujuan akhir pendidikan Islam, yaitu terlaksananya pengabdian 

penuh kepada Allah secara pribadi maupun dalam skala luas, sebagaimana pendapat 

Abudin Nata. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 102 yang 

memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah dan mati dalam keadaan beragama Islam 

(Mukhlisin & Faizah, 2017). 

Kegiatan gemar membaca yang diterapkan setiap hari aktif sekolah dan gerakan 

anti-bullying merupakan bentuk reinforcement, di mana guru menentukan perilaku 

yang diinginkan dari peserta didik, menyampaikan alasan mengapa mereka harus 

berbuat demikian, dan memastikan perilaku tersebut dilakukan. Ini sesuai dengan teori 

Continuitas (Keberlanjutan) yang menyatakan bahwa perubahan perilaku harus 

dilakukan secara berkelanjutan, sehingga nilai-nilai karakter yang ditanamkan saat usia 

sekolah dasar diharapkan terus melekat pada diri peserta didik dan dipraktikkan tidak 

hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan lain hingga akhir hayat (Mala et al., 2022). 

Selain itu, implementasi nilai-nilai karakter juga memanfaatkan teknologi yang 

tengah berkembang, seperti optimalisasi seluruh platform media sosial (Purwantoro et 

al., 2021). Hal ini sesuai dengan teori Change (Perubahan) yang meliputi perubahan 

dalam perilaku, sistem nilai dan penilaian, metode dan cara-cara bekerja, peralatan yang 

digunakan, cara berpikir, dan cara bersikap (Mansur, 2018). SDN 7 Gianyar 

memanfaatkan platform media sosial sebagai cara untuk mensukseskan program 

sekolah. 

Dalam implementasinya, diperlukan metode pembiasaan secara terus-menerus 

dan konsisten sehingga menjadi budaya di sekolah. Habituasi dan budaya sekolah 

disinergiskan dengan model keteladanan (Sj et al., 2021). Selain itu, pendidikan agama 
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Islam juga harus mengembangkan program penguatan moderasi Islam yang 

implementatif dan efektif, salah satunya dengan menciptakan ruang interaksi dan 

dialog lintas budaya serta memfasilitasi program penguatan literasi karakter baik 

tertulis maupun tidak tertulis (Hasan et al., 2023). 

Nilai karakter toleransi ditemukan dalam materi ajar pada jenjang sekolah dasar 

kelas IV dan VI, sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Luqman ayat 12-19 tentang 

prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah akhlak, aqidah/iman, sosial, 

ibadah, dan ilmu pengetahuan (Azizah, Hasan, et al., 2023). Guru PAI membuat 

perencanaan pembelajaran tentang materi tersebut sebagai prosedur formal 

pembelajaran (Azizah, Hasan, Budiyono, et al., 2024). Proses transformasi ilmu dan 

pengalaman dalam pelaksanaan pembelajaran agama Islam menunjukkan sejauh mana 

fungsi pendidikan agama Islam dalam membentuk insan kamil sebagai wakil Allah di 

bumi, mewujudkan insan kaffah yang memiliki dimensi religius, budaya, dan ilmiah, 

serta menciptakan kesadaran manusia sebagai khalifah Allah, hamba Allah, dan pewaris 

para Nabi, sebagaimana dikemukakan oleh (Ruhamaâ€TM, 2016). 

Nilai karakter toleransi tidak hanya diajarkan sebagai materi pembelajaran, tetapi 

juga dijadikan alat evaluasi oleh guru PAI. Hal ini dilakukan untuk memperkuat ajaran 

nilai karakter sebagai kerangka kerja, cara pandang, dan praktik keagamaan. Hal ini 

selaras dengan pendapat Hasan Langgulung bahwa tujuan pendidikan agama Islam 

adalah mewujudkan kebahagiaan dalam kehidupan di dunia dan akhirat. Dalam 

menyusun rencana pembelajaran, guru PAI mengorganisasikan semua unsur 

pendidikan agar berfungsi dengan baik, sehingga nilai karakter yang masuk ke dalam 

materi PAI dirancang sedemikian rupa agar siswa mencapai standar kompetensi yang 

ditetapkan (Mardhatillah et al., 2022). 

Guru PAI juga menjadikan nilai karakter semangat kebangsaan dan tanggung 

jawab sebagai indikator keberhasilan observasi perilaku peserta didik. Nilai tersebut 

digunakan sebagai alat evaluasi dalam aspek afektif yang mengukur perilaku siswa. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa guru sebagai 

desainer pembelajaran memiliki tiga hal pokok, yaitu sebagai perencana, pengelola, dan 

pengevaluasi. 

Tujuan pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar dapat dicapai 

melalui tujuan operasional atau tujuan praktis yang dirancang sedemikian rupa melalui 

sejumlah kegiatan dalam pembelajaran, sebagaimana dikatakan oleh (Hidayat et al., 

2020). (Ahyat, 2017) berusaha memfokuskan tujuan pendidikan agama Islam menjadi 

cakupan yang lebih sempit, yaitu menyiapkan peserta didik agar memiliki karakter 

menghormati penganut agama lain demi terciptanya kerukunan hidup beragama dan 

terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa. 

Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PAI Kurikulum Merdeka di 

SDN 7 Gianyar dilakukan dengan cara pertama, menjadikan nilai-nilai karakter sebagai 

bagian dari materi pelajaran PAI, di antaranya nilai toleransi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fajlis Shobah yang menekankan bahwa sikap moderat adalah pendekatan 

yang mampu memecahkan persoalan di tengah masyarakat agar tercapai perdamaian. 
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Ajaran agama Islam mengembangkan sikap toleransi, menghargai perbedaan 

keyakinan, menghindari kekerasan, menghormati cara beribadah, dan menghindari 

bersikap ekstrim yang berdampak memojokkan penganut agama lain. Ini sejalan 

dengan firman Allah dalam QS. Al-Qashash ayat 77 yang memerintahkan untuk 

mencari kebahagiaan akhirat dan tidak melupakan bagian dari kenikmatan duniawi 

serta berbuat baik kepada orang lain. 

Kedua, nilai-nilai karakter telah diintegrasikan ke dalam metode evaluasi 

pembelajaran, termasuk penilaian karakter semangat kebangsaan dan tanggung jawab, 

yang sesuai dengan konsep teori behavioristik (operant conditioning) yang memberikan 

penguatan terhadap perilaku yang diinginkan (Azizah, Jariah, et al., 2023; Qutsiyah et 

al., 2022). Guru PAI menginkorporasikan nilai-nilai karakter ini sebagai bagian dari 

kurikulum lembut (soft curriculum) sebagaimana dijelaskan dalam instrumen lembar 

observasi (Efendi & Sholeh, 2023; Tamimi, 2023). Langkah ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan agama Islam, yang tidak hanya bertujuan pada aspek praktis untuk 

memastikan peserta didik menguasai keterampilan tertentu, tetapi juga berusaha 

meningkatkan pemahaman, pengalaman, dan penghayatan terhadap agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter menyasar pada seluruh aspek individu, termasuk perilaku, 

kebiasaan, preferensi, ketidaksukaan, keterampilan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola 

pikiran. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter yang ditemukan 

dalam QS. Al-Luqman ayat 12-14, yang mencakup ajaran-ajaran seperti rasa syukur 

kepada Allah, penghindaran dari penyekutuan dengan Allah, dan perlakuan yang baik 

kepada orang tua. Implementasi prinsip-prinsip dan karakteristik ini penting untuk 

memastikan bahwa tujuan dari nilai-nilai ajaran Islam rahmatan lil 'alamin dapat 

mewujudkan umat yang terbaik. 

Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PAI Kurikulum Merdeka di 

SDN 7 Gianyar memiliki beberapa implikasi atau dampak. Pertama, terbangunnya 

hubungan yang baik, rukun, dan damai antara siswa beragama Islam dengan siswa 

beragama lain di lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan tumbuhnya kesadaran 

toleransi pada siswa Islam sebagai minoritas di sekolah. Ini sesuai dengan pendapat 

(Muslimin & Ruswandi, 2022) yang menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

usaha pembinaan dan pengasuhan peserta didik dalam memahami ajaran Islam, di 

mana tujuan akhirnya adalah mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup. Tujuan ini selaras dengan pendapat Muhammad Alim(Aprilianto & Fatikh, 2024; 

Kurniawan et al., 2022) yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah 

menyiapkan peserta didik agar memiliki karakter menghormati penganut agama lain 

demi terciptanya kerukunan hidup beragama dan terwujudnya persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Kedua, implementasi nilai-nilai karakter yang terintegrasi dengan kegiatan 

sekolah dapat meningkatkan prestasi sekolah. Hal ini terjadi karena nilai karakter gemar 

membaca dan semangat kebangsaan menjadi nilai yang dikembangkan bersama-sama 

di sekolah sehingga menjadi budaya perilaku SDN 7 Gianyar. Ini sejalan dengan 
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pendapat (Aladdiin & Ps, 2019) yang menyatakan bahwa pendidikan agama Islam lebih 

mengarah kepada proses pembentukan karakter peserta didik agar mampu 

mengimplementasikan ajaran Islam untuk dunia dan akhirat. Peningkatan prestasi 

tentu membawa perubahan yang signifikan bagi siswa, sesuai dengan teori Change 

(Perubahan) yang meliputi perubahan dalam perilaku, sistem nilai dan penilaian, 

metode dan cara-cara bekerja, peralatan yang digunakan, cara berpikir, dan cara 

bersikap. Perubahan pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas sekolah. 

Ketiga, implementasi nilai-nilai karakter dapat menurunkan tingkat kekerasan 

atau perundungan yang terjadi pada anak sekolah dasar di SDN 7 Gianyar. Hal ini 

terlihat dari menurunnya pertengkaran antar siswa di sekolah, menurunnya laporan, 

aduan, atau keluhan orangtua siswa ke guru karena tindak kekerasan baik fisik maupun 

psikologis yang dialami anaknya. Ini menunjukkan adanya penyesuaian mental diri 

dengan lingkungan fisik dan sosial, serta kemampuan untuk mengubahnya sesuai 

dengan ajaran agama Islam (Yulianti et al., 2018). Selain itu, juga terjadi perbaikan dari 

kesalahan, kelemahan, dan kekurangan peserta didik dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta pengajaran 

tentang sistem dan fungsi ilmu keagamaan Islam. Berdasarkan analisis dampak 

implementasi nilai karakter dalam pendidikan agama Islam di SDN 7 Gianyar, dapat 

disimpulkan bahwa menurunnya tingkat kekerasan atau perundungan yang terjadi 

pada anak sekolah dasar di sekolah tersebut adalah bersifat positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PAI Kurikulum Merdeka 

telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu membentuk peserta didik yang 

berkarakter mulia sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 

KESIMPULAN  

Nilai-nilai karakter yang diimplementasikan dalam pembelajaran PAI Kurikulum 

Merdeka di SDN 7 Gianyar adalah toleransi, semangat kebangsaan, cinta damai, gemar 

membaca, dan tanggung jawab. Penanaman nilai-nilai tersebut dilakukan oleh guru PAI 

bekerjasama dengan kepala sekolah dengan menggunakan pendekatan eklektik, yaitu 

menggabungkan berbagai teori seperti teori pembiasaan, teori keberlanjutan, dan teori 

perubahan. Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PAI dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: (a) menjadikan nilai-nilai karakter sebagai bagian dari materi 

pelajaran PAI, seperti nilai toleransi, dan (b) menjadikan nilai-nilai karakter sebagai 

bagian dari teknik evaluasi pembelajaran, seperti nilai semangat kebangsaan dan 

tanggung jawab. Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PAI Kurikulum 

Merdeka di SDN 7 Gianyar memiliki implikasi atau dampak positif, antara lain: a. 

Terbangunnya hubungan yang baik, rukun, dan damai antara siswa beragama Islam 

dengan siswa beragama lain di lingkungan sekolah, karena tumbuhnya kesadaran 

toleransi pada siswa Islam sebagai minoritas. b. Meningkatnya prestasi sekolah, karena 

nilai-nilai karakter seperti gemar membaca dan semangat kebangsaan menjadi budaya 

perilaku di SDN 7 Gianyar. c. Menurunnya tingkat kekerasan atau perundungan yang 
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terjadi pada anak sekolah dasar di SDN 7 Gianyar, terlihat dari menurunnya 

pertengkaran antar siswa dan laporan tindak kekerasan kepada guru.  
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